
SLEMAN (KR) - Mana-

jemen bencana merupakan

salah satu tantangan besar

yang dihadapi banyak ne-

gara, termasuk Indonesia,

Thailand, Filipina dan

Malaysia. Mereka mempu-

nyai beban menajemen

bencana, mulai bagaimana

melakukan, bagaimana

mempersiapkan diri mulai

dari pra hospital hingga di

rumah sakit.

Dosen Prodi Ilmu Kepe-

rawatan UMY Yuni Astuti

MKep NsSP Kep Mat me-

ngemukakan hal tersebut

dalam penutupan Interna-

sional Emergency Nursing

Camp (IENC) di Rama

Shinta Camping Ground

Prambanan, Minggu

(21/7). Kegiatan berlang-

sung sejak Jumat-Minggu

(19-21/7) dan menjadi

tahun ke 7 sejak pertama

kali diusung 2010 oleh

Nurcing Care Club (NCC)

Emergency Keluarga Ma-

hasiswa Program Studi

Ilmu Keperawatan Fakul-

tas Kedokteran dan Ilmu

Kesehatan Universitas

Muhammadiyah Yogya-

karta (PSIK FKIK UMY). 

Menurut Yuni, tidak

kalah penting adalah un-

tuk mengetahui bagai-

mana memberikan bantu-

an psikologis dan bantuan

spiritualitas bagi penyin-

tas khususnya di lokasi

bencana. “Perlu untuk

memperhatikan kondisi

spiritual dan psikologis

penyintas,” ujarnya.

Pembina NCC UMY Al

Afik NS MKep mengingat-

kan, kegiatan ini berfokus

pada penanganan darurat

terkait bencana.       (Fsy)-f
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Kegiatan vertical rescue yang diikuti peserta IENC.

Manajemen Bencana, Tantangan Banyak Negara

SLEMAN (KR) - Tim

Penggerak PKK Sleman

menggelar peringatan Hari

Kesatuan Gerak (HKG)

PKK Ke-52 Kabupaten Sle-

man Tahun 2024 di Pen-

dapa Rumah Dinas Bupati

Sleman, Senin (22/7). Hadir

pada acara tersebut Bupati

Kustini dan Wakil Bupati

Danang Maharsa.

Pada kesempatan itu juga

diserahkan penghargaan

Kader PKK Kapanewon

dan Kalurahan yang telah

mengabdi pada masyarakat

melalui PKK minimal sepu-

luh tahun. Selain itu, juga

diserahkan penghargaan

juara favorit Simulasi dari

enam kategori.

Bupati Kustini me-

nyampaikan apresiasi se-

tinggi-tingginya kepada

para pengurus dan kader

PKK yang telah menjadi

mitra pemerintah dalam

rangka mewujudkan pem-

berdayaan keluarga di

Kabupaten Sleman. “Teri-

ma kasih telah membantu

Pemkab Sleman terkait

penanggulangan kemis-

kinan, penurunan angka

stunting, ketahanan pa-

ngan, dan lainnya. Itu se-

mua berkat kerja sama ki-

ta semua,” ujarnya.

Sementara Ketua TP

PKK Sleman Sri Hapsari

Suprobo Dewi menjelas-

kan, kegiatan ini diikuti

325 peserta yang terdiri

dari Pengurus TP PKK

Kabupaten, Ketua TP PKK

Kapanewon dan Kalurahan

se Kabupaten Sleman, Ka-

der PKK Kapanewon, dan

Kalurahan se Kabupaten

Sleman.

“TP PKK Kabupaten Sle-

man juga telah mengada-

kan beberapa kegiatan da-

lam rangka HKG PKK ke-

52 ini,” kata Suprobo Dewi. 

(Has)-f
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Wabup Danang Maharsa menyerahkan penghar-
gaan kepada kader PKK.

PERINGATAN HKG PKK KE-52

PKK Bantu Turunkan Stunting

SLEMAN (KR) - Kejak-

saan Negeri (Kejari) Sle-

man meluncurkan pro-

gram Jaksa Sahabat (Ja-

bat) Kampus. Program ini

dalam rangka mengedu-

kasi dan penyuluhan

pengetahuan hukum kepa-

da mahasiswa.

Kajari Sleman Bambang

Yunianto SH mengatakan,

di Kabupaten Sleman ba-

nyak perguruan tinggi,

baik negeri maupun swas-

ta. Dengan melihat banyak

perguruan tinggi tersebut,

Kejari Sleman mempunyai

program Jabat Kampus.

“Tujuannya untuk mem-

berikan edukasi dan pe-

nyuluhan hukum ke pergu-

ruan tinggi,” katanya  saat

meluncurkan Jabat Kam-

pus, Senin (22/7). Acara

tersebut dihadiri perwakil-

an perguruan tinggi seperti

UGM, UNY, Janabadra,

UIN, UAJY, Unjaya.

Masing-masing perguruan

tinggi diwakil 5 mahasiswa

dan dosen pendamping.

Diterangkan Kejari, pro-

gram Jabat Kampus ini

nantinya jaksa akan ma-

suk ke kampus untuk

melakukan edukasi kepa-

da mahasiswa tentang pe-

ngetahuan hukum. Harap-

an dengan program Jabat

Kampus ini, mahasiswa

dapat menjadi penyam-

bung lindah ke masyara-

kat. (Sni)-f

KR-Saifullah Nur Ichwan

Kajari Sleman memukul gong sebagai tanda
launching program Jabat Kampus.

UNTUK EDUKASI HUKUM KE MAHASISWA

Kejari Sleman Luncurkan Jabat Kampus

SLEMAN (KR) - Pim-

pinan Cabang Muhamma-

diyah (PCM) Kapanewon

Ngaglik mengeluarkan

pernyataan sikap tegas

terkait maraknya pere-

daran minuman keras (mi-

ras) di Yogyakarta. PCM

Ngaglik menegaskan bah-

wa konsumsi miras meru-

pakan tradisi yang dila-

rang dalam Islam .

Pernyataan yang ditanda-

tangani Ketua PCM Nga-

glik Prof Dr Ir H Sukamta

ST MT dan Sekretaris Ma-

man Sulaeman SHut ini

muncul sebagai respons ter-

hadap meningkatnya jum-

lah toko yang menjual mi-

ras, bahkan di daerah pe-

desaan. “Dikhawatirkan pe-

redaraan miras ini akan

menyasar generasi muda.

PCM Ngaglik menyatakan

bahwa kondisi ini sangat

memprihatinkan, terutama

di Kota Pelajar yang mayori-

tas penduduknya beragama

Islam,” tandas Sukamta,

Selasa (23/7).

PCM Ngaglik menggaris-

bawahi beberapa poin pen-

ting, di antaranya menolak

peredaran miras di Yogya-

karta, termasuk di wilayah

Kapanewon Ngaglik. PCM

Ngaglik juga mendesak

kepada Kepala Daerah un-

tuk tidak memberikan izin

pendirian toko yang men-

jual miras.

“PCM Ngaglik juga me-

minta Aparat Penegak Hu-

kum untuk melakukan pe-

nertiban dan penindakan

tegas terhadap semua pihak

yang terlibat dalam pereda-

ran miras, ujarnya.   (Has)-f

PCM Ngaglik Tolak Peredaran Miras

Ketua DPC PKB Agus Choliq me-

ngatakan, saat ini PKB, PAN dan

PKS sudah sepakat untuk memben-

tuk koalisi. Namun koalisi ini belum

diberi nama karena menargetkan

bisa menambah dua partai untuk

bergabung. “Tunggu dulu. Kami

masih menargetkan bisa tambah dua

partai untuk bisa gabung dengan

koalisi ini,” katanya di Sleman,

Selasa (23/7).

Menurut Agus, koalisi PKB, PAN

dan PKS ini sudah memiliki 19 kursi

di DPRD Sleman. Pihaknya ber-

harap ketika nanti ada tambahan

partai untuk bergabung, dukungan

di parlemen akan semakin besar.

“Kami menginginkan koalisi besar.

Tujuannya untuk memperkuat di

parlemen,” ujarnya.

Dikatakan, ketiga partai politik ini

untuk saat ini sudah sepakat meng-

usung Kustini Sri Purnomo sebagai

calon bupati. “Untuk calon bupati,

kami sudah sepakat mengusung

Kustini Sri Purnomo. Tapi untuk

cawabup, masih dibahas,” ujar Agus.

Disinggung tentang nama cawa-

bup, Agus mengaku untuk dari PKB

ada beberapa nama. Di antaranya

Gus Nur Wahid, Lurah Banyurejo

Saparjo, Anggota DPRD DIY Syu-

kron Arif Muttaqin, anggota DPRD

DIY Nurcholis Suharman. “Kalau

dari kami (PKB) sudah ada beberapa.

Saat ini kami masih lakukan final-

isasi di internal, siapa yang akan ka-

mi usulkan untuk mendampingi

Kustini,” tuturnya. (Sni)-f
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(17 SURA 1958 ) SLEMAN
UNTUK MEMBENTUK KOALISI

PKB Targetkan Tambah 2 Partai
SLEMAN (KR) - PKB bersama PAN dan PKS menar-

getkan menambah dua partai untuk membentuk koalisi
Pilkada 2024. Sedangkan untuk calon wakil bupati
(cawabup) yang mendampingi Calon Bupati Kustini, saat
ini masih digodok bersama partai koalisi.

SLEMAN (KR) - Polda DIY men-

catat peningkatan signifikan dalam

beberapa aspek penegakan hukum

lalu lintas. Peningkatan itu terjadi,

memasuki hari ketujuh pelak-

sanaan Operasi Patuh Progo 2024.

Pada pelanggaran lalu lintas, jum-

lah yang ditilang terjadi kenaikan

tajam sebesar 145%, dari 375

pelanggaran tahun 2023 menjadi

917 pelanggaran tahun ini.

Kabid Humas Polda DIY Kombes

Pol Nugroho Arianto mengatakan,

secara keseluruhan, total penin-

dakan hukum pada tahun ini me-

ningkat 10% dengan 1.886 pelang-

gar, dibandingkan 1.716 pelanggar

tahun sebelumnya. “Peningkatan ini

mencerminkan intensifikasi upaya

penegakan hukum oleh aparat ke-

polisian. Namun, di sisi lain, pelang-

garan yang dilakukan dengan pene-

guran mengalami penurunan  28%,

dari 1.341 pelanggar menjadi 969

pelanggar,” ujarnya, Senin (22/7).

Selain itu, kegiatan preemtif dan

preventif juga mengalami pening-

katan masing-masing sebesar 24%

dan 12%. Kegiatan preemtif naik

dari 839 kegiatan pada tahun 2023

menjadi 1.039 kegiatan di tahun

2024. Sedangkan kegiatan preventif

meningkat dari 2.019 kegiatan men-

jadi 2.268 kegiatan.

Terkait meningkatnya pelang-

garan lalu lintas yang ditilang, Nu-

groho menilai bahwa kesadaran dan

kepatuhan masyarakat terhadap

peraturan lalu lintas perlu diting-

katkan. Sedangkan terkait menu-

runnya pelanggaran yang dilakukan

dengan peneguran dan tidak adanya

korban jiwa, hal itu menunjukkan

bahwa polisi menekan fatalitas ke-

celakaan telah membuahkan hasil. 

Nugroho mengajak masyarakat

untuk lebih disiplin dan mematuhi

peraturan lalu lintas demi kesela-

matan bersama. “Operasi Patuh Pro-

go 2024 ini merupakan upaya kami

untuk menciptakan lalu lintas yang

lebih tertib dan aman di wilayah

Yogyakarta,” pungkasnya.       (Ayu)-f

SEPEKAN OPERASI PATUH PROGO 2024

Polda DIY Berikan 917 Surat Tilang

KR- Dokumentasi Polda DIY

Petugas memberikan surat tilang kepada pelanggar aturan lalu
lintas.  
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PCM Ngaglik saat mengeluarkan pernyataan
sikap.


